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ABSTRAK

Peningkatan jumlah operasi Pencarian dan Pertolongan (SAR) di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir, disertai meningkatnya jumlah korban meninggal dan hilang, menuntut peningkatan
kesiapsiagaan serta efektivitas respons Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Badan Nasional
Pencarian dan Pertolongan). Wilayah Surakarta dan sekitarnya memiliki potensi risiko bencana
yang tinggi, meliputi banjir, gempa bumi, kebakaran, cuaca ekstrem, serta kedekatan dengan
kawasan gunung berapi. Status POS SAR Surakarta yang sebelumnya berada di bawah koordinasi
Kantor SAR Semarang dinilai belum optimal dalam menjangkau wilayah kerja seluas 5.834,72 km²
dengan jumlah penduduk lebih dari 5,7 juta jiwa. Oleh karena itu, peningkatan status menjadi
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas B menjadi langkah strategis guna mempercepat response
time dan meningkatkan kapasitas penanganan darurat. Perencanaan dan perancangan Kantor
Pencarian dan Pertolongan Kelas B di Surakarta bertujuan menciptakan fasilitas operasional yang
efektif, efisien, tanggap bencana, serta mampu beroperasi 24 jam. Pendekatan perancangan meliputi
analisis lokasi dan tapak, kebutuhan ruang, aktivitas dan pelaku, sirkulasi, kapasitas, sistem struktur,
sistem utilitas, serta penerapan teknologi modern dan prinsip ketahanan bangunan (resilient design).
Konsep arsitektur yang diterapkan adalah arsitektur modern fungsional dengan nilai kontekstual
Jawa, yang menekankan efisiensi operasional, keamanan, fleksibilitas ruang, serta kenyamanan
personel. Hasil perancangan diharapkan mampu mendukung peningkatan kesiapsiagaan dan
efektivitas operasi SAR, mengurangi risiko korban jiwa, serta menjadi pusat koordinasi pencarian
dan pertolongan yang representatif bagi wilayah Surakarta dan sekitarnya.

Kata kunci: Kantor SAR Kelas B, Surakarta, respons cepat, mitigasi bencana, arsitektur
modern fungsional.

ABSTRACT

The increasing number of Search and Rescue (SAR) operations in Indonesia in recent years,
accompanied by a rise in fatalities and missing victims, demands improved preparedness and
operational effectiveness of the Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (National Search and
Rescue Agency). The Surakarta region and its surrounding areas possess significant disaster risk
potential, including floods, earthquakes, fires, extreme weather, and proximity to volcanic zones.
The existing SAR Post in Surakarta, previously under the coordination of the Semarang SAR Office,
has been considered insufficient to optimally cover a working area of 5,834.72 km² with a population
exceeding 5.7 million people. Therefore, upgrading its status to a Class B Search and Rescue Office
is a strategic step to reduce response time and enhance emergency response capacity.The planning
and design of the Class B Search and Rescue Office in Surakarta aim to establish an effective,
efficient, disaster-responsive facility capable of operating 24/7. The design approach includes site
and location analysis, spatial requirements, user and activity analysis, circulation, capacity planning,
structural and utility systems, and the integration of modern technology and resilient building
principles. The architectural concept applies a modern functional approach with contextual Javanese
values, emphasizing operational efficiency, safety, spatial flexibility, and personnel comfort.The
proposed design is expected to enhance SAR preparedness and operational effectiveness, reduce
casualty risks, and serve as a representative coordination center for search and rescue operations in
Surakarta and its surrounding regions.

Keywords: Class B SAR Office, Surakarta, rapid response, disaster mitigation, modern functional
architecture.


